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11 Latar Belakang
Berdasarkan tujuan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa dalam segal

aspeknya sesuai dengan kewenangan yang dimiliki, UU Nomor 6 Tahun 2014 memberikan ma

kepada Pemerintah untuk mengalokasikan Dana Desa. Dana Desa merupakan dana yang diag

mengentaskan kemiskinan, memajukan perekonomian desa, mengatasi
antar desa,serta memperkuat hubungan antar masyarakat desa.
kebijakan di bidang desentralisasi dan otonomi daerah pada saat ini di am, Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Adan Ijakan desentralisasi dan otonomi

daerah dimaksudkan untuk membangun kemandirian, daer onOng”dalam penyelenggaraan

pemerintahan di daerah bertanggung jawab dalam m rusan fymah tangganya sendiri. Terkait

arah dan inisiatif pembangunan yang dibiayai da harus mengacu secara khusus pada
kebutuhan yang dibutuhkan oleh masing-masing oleh anggotanya serta penerapannya
dilakukan dengan cara desentralisasi (Hontele NKemudian berdasarkan Undang-Undang No.

6 tahun 2014 yang memberikan ruang ang luas kepada desa untuk mengatur perencanaan

pembangunan berdasarakan kelbut itas masyarakat desa tanpa terbebani oleh program-

program kerja dari berbagai Instagsi peerintah yangdisebut dengan ‘otonomi desa’. Otonomi desa
at utuh serta bukan merupakan pemberian dari pemerintah atau
ini_BPerisi tentang pemikiran pengaturan pemerintahan desa yaitu

tonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat (Widjaja,

Pemberian dana desa dimaksudkan untuk mengurangi ketimpangan pembangunan antara
desa dan kota yang sampai saat ini masih menjadi masalah yang kompleks untuk dipecahkan.
Ketimpangan pembangunan pada kawasan perdesaan ini terjadi karena banyak faktor yang
memengaruhinya sehingga berdampak pada tingginya kemiskinan di Indonesia. Desa memiliki
kondisi yang dianggap termarjinalkan, maka kegiatan pemberdayan desa pun masih sangat relevan



sebagai prioritas kebijakan (Wasisto, 2006). Mengacu pada permasalahan tersebut, strategi
pemerintah untuk mengatasi ketimpangan pembangunan guna pengentasan kemiskinan yaitu dengan
mengupayakan pembangunan yang terfokus terhadap pembangunan desa melalui program dan
kebijakan yang digulirkan.

Dana Desa secara nasional dalam kurun waktu empat tahun terakhir terhitung dari tahun
2015 telah berjalan, kemudian dilakukan evaluasi di tingkat pusat oleh Kementerian Keuangan
dengan Kementerian Dalam Negeri dan Kementerian Desa dan PDTT didaptakan hasil pengguna

Dana Desa dua tahun terakhir dianggap bahwa Dana Desa telah berhasil meningkatkan kualitas

dari penyaluran dan penyerapan dan desa tahun 2015 sebesar Rp. 20,77 tr
sebesar Rp. 46,6 triliun (99,4%) serta realisasi penyaluran tahun 2
(76,8%) dari total penyaluran ke RKUD sebesar Rp. 47,69 trili

menunjukan bahwa setiap tahunya penyaluran dan penye

. 36,61 triliun
Ke el*RI, 2017), data ini

D sa sendiri mengalami

penurunan karena kaitanya dengan berbagai kendala. Sep daw, program yang tersusun dengan

baik akan tetap menemui berbagai kendala, kin mengalami kegagalan dalam

penerapannya bila tidak ada sentuhan respon, ki dan partisipasi masyarakat (Surjono,
endala dalam proses penyaluran dan
penyerapan yang hampir terjadi di se ilihat dari hasil evaluasi sebelumnya yaitu
masalah penyaluran baik dari maupun dari RKUD ke RKDes serta masalah
penggunaan Dana Desa yan k se n ketentuan. Untuk mendapatkan dua analisis cermat
yang mengevaluasi Kinefja dana Ogsa Yaitu apa yang dihasilkan serta dampak yang ditimbulkan
(Boonperm et al., 2007):

ntu model peran pemerintah tidak serta-merta berdampak terhadap

n pémbangunan kota, pada hal konteks sosial dan politik yang ada dan
elembagaan (aparat, organisasi, sistem) dianggap sebagai hal yang sangat

et al., 2016). Aparatur desa merupakan subyek utama dalam kaitan proses penyaluran dan
penyerapan Dana Desa. Berbagai aspek yang berkaitan dengan penge lolaan dan efektivitas dana desa
perlu dipertimbangkan mengingat penyerapan dana menunjukkan berhasilnya program atau

kebijakan yang dilakukan pemerintah (Anfujatin, 2016).



Salah satu contoh belum efektifnya penggunaan Dana Desa yaitu di Kabupaten Boyolali.
Dana Desa pada tahun 2017 baru terserap sebesar 56,8 persen yaitu Rp 115,8 miliar dari Rp 207,8
miliar RKUD ke RKDes. Hal tersebut menjadi indikasi bahwa sebagian besar desa di Kabupaten
Boyolali masih memiliki kendala terkait penyerapan Dana Desa. Pemilihan Kecamatan Musuk
sebagai lokasi penelitian karena selama hampir 1 tahun anggaran atau hingga akhir November 2018
serapan dana rata-rata desa masih 52% atau paling rendah dibandingkan 18 kecamatan lain di
Kabupaten Boyolali (Dispermasdes, 2018) data dapat dilihat pada Lampiran D. Berdasarka

tersebut kendala yang umum terjadi terkait dana desa seperti masih lemahnya kapasitastdan
kapabilitas SDM pemerintahan daerah, khususnya pemerintahan desa hingga memy
keterlambatan dalam proses penyaluran Dana Desa, kemudian dalam kegiatan per
terdapat masalah seperti APBDesa belum/terlambat ditetapkan, adanya peruba
penggunaan belum dibuat dan dokumen perencanaan belum ada (Aziz, 2

terdapat kegagapan dan juga ketakutan dalam penggunaan kewenangan

dalam kegiatan Dana Desa. Kegagapan itu menunjukkan lemahnya kel rintahan desa.

a
Terkait dana desa setiap desa ditantang untuk dapat menge lola“erogram@®yang diberikan, namun

w

(2006) menyatakan bahwa kelemahan dari pemerintahamydesa pada umumnya adalah: rendahnya

dalam pe laksanaanya terdapat berbagai kendala yang masih t Wasistiono dan Irwan
kualitas sumber daya aparatur yang dimiliki gleh masih rancunya kebijakan terkait
pengaturan yang pasti tentang organisasi pe afy desa terutama untuk pedoman dan
operasional (2), rendahnya kapasitas per kat desa (3). Oleh karena itu masih perlunya

ca it
pendampingan atau pelatihan yang di n olef pemerintah terkait penggunaan dana desa karena

bidang penyelenggaraan pemerin pun pemberdayaan masyarakat masih rendah
(Nugroho, 2018).
Terkait hal terselut setiapkggiatan penggunaan dan pemanfaatan dana desa perlu mengacu

euangam desa pada Permendagri No. 113 tahun 2014 tentang penge lolaan

pada prinsip pengelolaa

ip trafsparan, akuntabel, partisipatif serta berkelanjutan. Hal tersebut karena

a pengetahuan masyarakat mengenai dana desa masih belum sepenuhnya

diket kat karena kurangnya informasi dan transparansi dari pemerintah desa
p sparagsi dibutuhkan untuk membangun kepercayaan antara masyarakat dan pemerintah
de ing ogram Dana Desa dapat dirasakan manfaatnya dan sejalan dengan tujuan awal yang

dimakstidkan (Isti, 2017). Maka pelibatan masyarakat dalam setiap tahapan pengelolaan dana desa
ingin dilihat sejauhmana peranya karena masih terdapat kendala dalam manajemen perangkat desa
sebagi otoritas utama dalam melakukan setiap keputusan. Oleh sebab itu perlu dilakukan analisis
faktor yang memengaruhi keterlambatan penyerapan Dana Desa terhadap perangkat desa dan melihat



sejauhmana bentuk pengetahuan dan pelibatan masyarakat menentukan keberhasilan dalam
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan dana desa di Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali.
1.2 Masalah Penelitian

Sehubungan dengan Undang-Undang No.6 tahun 2014 yang membahas tentang peran
penting pemerintahan desa sebagai otonomiasli. Maka pemerintah desa dimaksudkan dapat menjadi
pionir dalam proses pembangunan dengan turut andil dan bertanggung jawab dalam rangka
pemberdayaan masyarakat dalam kaitanya untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. S
satunya melalui pemanfaatan penggunaan Dana Desa . Selama kurun waktu 3 tahun pemberian Dana

Desa initerhitung sejak 2015), pemerintah telah memberikan bantuan dana kepada desa ya
dengan Dana Desa untuk semakin mendorong pembangunan perdesaan untu
kesejahteraan masyarakat desa itu sendiri. Namun dalam pelaksanaannya, efe
dana yang terkait penyerapan anggaran Dana Desa belum sesuai target yang dfi
efektivitas organisasi adalah kemampuan organisasi dalam memperoleh s

efisien sumber-sumber yang ada untuk mencapai tujuannya (Steers, 19 hal'ini pemerintah

desa sebagai organisasi pemerintahan menjadi aktor utama dalafg kegi yerapan anggaran
tersebut.

Kecamatan Musuk menjadi fokus penelitian ait erapan anggaran Dana Desa.
Berdasarakan data hingga akhir bulan November, tah ana baru terserap sebesar 52% atau
paling rendah di Kabupaten Boyolali (Dispermas al tersebut tentunya manjadi indikasi

bahwa masih terdapat kendala pencairan gna nggunaan Dana Desa di Kecamatan Musuk. Oleh

ruhi penyerapan Dana Desa pada perangkat
in diketahui sejauhmana pelibatan masyarakat

terdampak sebagai penerim bagai alasan utama penelitian ini dilakukan sekaligus

untuk menjawab pertanyaan pene search question) “Bagaimana Dana Desa di Kecamatan

Musuk, KabupatenBoydlali belum mampu terserap secara efektif ?”
13 Tuju aral
dartpenelitian ini untuk menjawab pertanyaan: “Bagaimana Dana Desa di

A
Keca n upaten Boyolali belum mampu terserap secara efektif ?”. Berikut adalah
S harig dicapai guna menjawab pertanyaan tersebut, yaitu:

M

1. engrdentifikasi Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali;

2. engidentifikasi kondisi Dana Desa di Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali;

3. Mengidentifikasi sistem penge lolaan Dana Desa di Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali;

4. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penyerapan Dana Desa di
Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali;

5. Kesimpulan/Rekomendasi.



14 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu ruang lingkup materi
dan ruang lingkup wilayah. Ruang lingkup materi adalah batasan-batasan dalam proses penelitian
sehingga tujuan yang diharapkan nantinya sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan ruang lingkup
wilayah adalah batasan secara ruang (dalam kali ini konteksnya adalah lokasi penelitian) yang
digunakan terkait alur proses penelitian hingga fokus area yang diambil sebagai fokus penelitian dan
kajian nantinya.
141 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah pada penelitian ini meliputi desa-desa yang berada di

il

Musuk, Kabupaten Boyolali. Kegiatan penelitian akan dilakukan di se luruh desa dendan ju

20 desa dengan luas total wilayah Kecamatan Musuk adalah 555.0744 Ha ( ar
Adapun batas administrasi Kecamatan Musuk sebagai berikut :

e Sebelah Utara : Kecamatan Cepogo, Kecamatan Boyolali
e Sebelah Timur : Kecamatan Mojosongo, Kabupaten K
e Sebelah Selatan : Kabupaten Klaten, Provinsi yakafta
e Sebelah Barat : Provinsi D.l. Yogyakarta
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Gambar 1. 1 Peta Administrasi Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali
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142 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi secara umum berisi tentang materi studi atau substansi yang menjadi
fokus kajian dalam penelitian dengan batasan-batasan tentang identifikasi serta analisis. Pada
penelitian ini membahas kendala penyerapan anggaran Dana Desa dengan batas lingkup pembahasan

bahwa dana sudah diterima oleh desa di Kecamatan Musuk, berikut penjelasan rinci terkait mater'\

yang akan dibahas :

1. Identifikasi kondisi fisik dan non fisik wilayah. Melalui beberapa aspek tersebut maka d%
diketahui karakteristik kondisi Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali;

2. Identifikasi kondisidana desa di desa-desa di Kecamatan Musuk melalui regulasi D
rencana penggunaan Dana Desa dan realisasi Dana Desa di Kecamta bupaten
Boyolali;

3. Identifikasi sistem Pengelolaan Dana Desa di Kecamatan Musuk, olali;

4, Fokus pada analisis adalah kepada perangkat desa dalam ktor-faktor yang
berpengaruh terhadap penyerapan dana desa yang dilj asarkan beberapa faktor-faktor
yang sudah di tentukan yaitu kapasitas sumber day usl ggunaan teknologi dan

informasi, kapasitas perencanaan dan kapagitas kelembagaan. Dari faktor-faktor tersebut

akan dilihat faktor apa yang memiliksi hadap penyerapan dana desa di

Kecamatan Musuk;
5. Identifikasi pelibatan masyarakag da m Dana Desa dengan melihat pengetahuan,

keberjalanan program dan ma DanaDesa di Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali.

15 Kerangka Pemikir:
Kerangka pemiki

merupaka acuan kerja dan pola berpikir dalam penelitian ini. Dasar
lengaraan program Dana Desa yang masih menemui berbagai
ahal berdasarkan tujunya Dana Desa dianggap berpeluang untuk

1.6 etode Perelitian
Metode Penelitian merupakan langkah dan prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian.

Pada penelitian ini menjelaskan mengenai pendekatan penelitian , metode pengumpulan data, teknik
analisis. Berikut ini merupakan uraian singkat mengenai metode penelitian yang digunakan dalam
penilitian terkait Dana Desa di Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali.



Dana Desa merupakan dana yang
dianggarkan setiap tahun (sejak
2015) dalam APBN yang
diberikan kepada setiap desa

Dana Desa memiliki tujuan untuk meningkatkan pelayanan
L publik di desa, mengentaskan kemiskinan, memajukan

perekonomian desa, mengatasi kesenjangan pembangunan
antar desa , serta memperkuat hubungan antar masyarakat

Namun setiap tahunya penyaluran dan penyerapan Dana Desa masih menemui LATAR
berbagai kendala terkait penyerapanya (Kemenkeu, 2018) BELAKA
Di Kabupaten Boyolali dana baru Kecamatan Musuk memiliki serapan realisasi berd
terserap sebesar 56,8 persen —»| data hingga akhir bulan november tahun 2018 ba : ROBLEM
RKUD ke RKDes (2017). sebesar 52 %(terendah ) (Dispermades, 2018 ATEMENT

— —_— i —

mampu terserap secara efektif ?”

— — __|____

Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi k

TUJUAN
di Kecamatan Musuk ,Kabupaten PENELITIAN
s | — e e
Identifikasi desa di Kecamatan i isi Dana Desa di
Musuk, Kabupaten Boyolali suk, Kabupaten Boyolali

Identifikasi @i
di Keca

Analisis faktor-faktor yang
Dana Desa di Kecamat

Responsivitas Masyarakat

. . ANALISIS
Kapasitas Kapasitas Penggunaan
SDM Kelembagaa [ Teknologidan o
Informasi
Faktor-faktor yang memengaruhi kendala penyerapan Dana Desa TEMUAN
di Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali PENELITIAN

Kesimpulan dan Rekomendasi

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2019
Gambar 1. 2 Kerangka Pikir



1.6.1 Pendekatan Penelitian

Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang bersifat statistik yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu yang berlandaskan filsafat positivisme guna
menjawab pertanyaan penelitian (Sugiyono, 2009). Penggunaan metode perelitian kuantitatif pada
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data menegenai kondisi dan faktor-faktor yang menjadi
kendala dalam pelaksanaan dana desa di Kecamatan Musuk, kabupaten Boyolali. Penelitian
kuantitatif ini digunakan untuk menguji suatu teori, keadaan, atau fenomena berdasarkan f
empirik dengan alat statistik inferensial dan statistik deskriptif (Suryana, 2010).

Secara umum, penelitian kuantitatif ini dilakukan pada sampel yang diambil se
sehingga kesimpulan dari hasil pene litian dapat digeneralisasikan pada pada populasi@i
diambil. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu digunakan untuk meneliti pada pa
tertentu yang representatif, untuk mengumpulkan data menggunakan instru
data bersifat kuantitatif/statistik. Penelitian kuantitatif digunakan untuk me)

menjadi kendala dalam pe laksanaan dana desa di Kecamatan Musuk, te
16.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh in .% yi utuhkan dalam rangka
mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data Yang akah, dilakukan dalam penelitian ini
mencakup teknik dalam pengumpulan data sekunder imer.
1 Teknik pengumpulan Data Sekunde
Data sekunder merupakan data yang leRiberdasarkan hasil olahan dari pihak lain yang
dapat diperoleh dari kajian literatur, n
koran, jurnal maupun yang lai ik p lan data sekunder pada penelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan dat atur yyang Berkaitan dan juga pengumpulan data dari instansi dan

artikrl terkait dengan

Si pun publikasi media yang dapat berupa artikel

nelitian.
Adapun instansi y n sebagai tujuan survey, yaitu: Kantor Kecamatan Musuk, 20
Kantor Desa di suk, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Boyolali.

2. T mpulan Data Primer
at rupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan atau langsung dari
. Data, ini dikumpulkan terkait dengan tema yang diambil dan berada dalam kerangka
s sesdal

S
yan
a. isioner

dengan tujuan penelitian.

Kuisioner merupakan suatu daftar pertanyaan yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data dari sumber berupa narasumber secara lansung me lalui komunikasi ataupun dengan
mengajukan pertanyaan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan komunikasi
berupa pengajuan pertanyaan dengan sumber data yang di kaji ( 1. Djumhur, 1985 ) . Sehingga hal



tersebut dapat terukur dan menjadi data yang kuat dalam menunjang sebuah fakta atau kasus. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel digunakan
bila peneliti tidak memungkinkan meneliti keseluruhan populasi dan karena adanya keterbatasan
dana, tenaga dan waktu (Sugiyono, 2013: 91), maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representative (mewakili).

Kemudian pertanyaan pada kuisioner akan dibagi menjadi dua kategori yaitu pertanyaan

analisis, sedangkan data yang diperoleh dari pertanyaan s anm®menjadi informasi

tambahan sebagai data pendukung analisis. Kuesioner d e ini ditujukan kepada
perangkat desa sebagai pelaksana kegiatan dan masyarakatsebagaipenerima manfaat dalam kegiatan
Dana Desa yang ditentukan dengan metode random . Form kuisioner dapat dilihat pada

Lampiran A

16.3 Kebutuhan Data Penelitian
Data yang dibutuhkan dalam litiangini ada dua jenis yaitu data primer dan sekunder.

Data digunakan untuk menyus v% yang didapatkan dari kajian literatur yang sudah
dirumuskan untuk menjaw tan elitian dan sasaran-sasaran yang telah dibuat untuk
mencapai tujuan peneltl%r{&ijap an. Kebutuhan data dalampenelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1.1

N\

el 1. 1 Kebutuhan Data Penelitian

Variabel Dat Jenis PTEkn'k | Sumber
n aria ata Data engumpu Data
an Data
Letak Geografis | Sekunder Surye| Kantor
Instansional Kecamatan
. » n Luas Wilayah Sekunder Surye| Kantor
engidentifik Kondisi Instansional Kecamatan
asiKecamatan | Geografis dan Survei
1 Musuk, fisik wilayah Tata Guna Lahan | Sekunder Instansional Bappeda
Kgguggﬁn SF? rana dan Sekund Survei Kantor
y rasarana EKUNTEr | nstansional Kecamatan
Wilayah
Kondisi Sosial Jumlah Penduduk | Sekunder Sur\_/el Kantor
Budaya Instansional Kecamatan




Jenis Teknik Sumber
No Sasaran Variabel Data Pengumpul
Data Data
an Data
Struktur_ Sekunder Sur\_/el Kantor
Demografi Instansional Kecamatan
Tingkat Survei Kantor
Pendidikan Sekunder Instansional Kecamatan
Mata Pencaharian Survei Kantor
Penduduk Sekunder Instansional | Kecamatan
Regulasi dana Sekunder Suryel
Desa Instansional
Mengidentifika Penyaluran Dana Sekunder Suryel
sikondisiDana | Kondisi Dana Desa Instansional
Desa di Desa Penggunaan Dana Sekunder Sur\_/el
2 Kecamatan Desa Instans Loma
Musuk, —
Kabupaten Realllsjaes,slaDana Sekunder
Boyolali R - Pemahaman,Pelib
esponsivitas . .
Masyarakat atan Masayarakat | Primer Sampling
terkait Dana Desa
Perencanaan RPJMdes, seRunder Kantor
APBDEs, RKP istansional Kecamatan
ek Pengadaan barang Survei Kantor
] B elaksanaan Instansional Kecamatan
Mengidentifik

asisistem )
pengelolaan di | penatausahaan survel Kantor
3 Kecamatan Instansional Kecamatan
Musuk,
Kabupaten
Boyolali;
’ Pelaporan da Survei Kantor
Pertang i Sekunder .
Instansional Kecamatan
akhir tahun
Tingkat Usia Primer Kuesioner Sampling
Tingkat . . .
pendidikan Primer Kuesioner Sampling
apasitas Lama Bekerja Primer Kuesioner Sampling
mber Daya _
Manusia Ketrampilan Primer Kuesioner Sampling
Konseptual
Pemahaman
terkait aturan Primer Kuesioner Sampling
hukum
.| Dana Desa di Frek uensi Pri KUES] S I
Kecamatan Pelatihan rimer uesioner ampling
Musuk, Pengunaan Penggunaan . . -
Kabupaten Te_knfologl d_an Teknologi Primer Kuesioner Sampling
Boy0|a|i INTormasi "
Penyampala_n Primer Kuesioner Sampling
Informasi
Kapasitas Penyusunan Primer Kuesioner Sampling
Perencanaan Dokumen

10



Jenis Teknik Sumber
No Sasaran Variabel Data Pengumpul
Data Data
an Data
Sinkronasi
dokumen Primer Kuesioner Sampling
perencanaan
Musrenbang Primer Kuesioner Sampling
Monltorlng'dan Primer Kuesioner Sampling
evaluasi
Peren.canaar] Primer Kuesioner
berbasis spasial
) Pengorganisasian | Primer Kuesioner
Kapasitas Tata Kelola Primer Kuesioner
Kelembagaan
Koordinasi Primer Kuesioner

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2019

likert kemudian setiap pilihan memiliki skor yang mencerminkan jawabangper
didapatkan dari kajian pustaka yang diproposisikan sebagai berikut :
Tabel 1. 2 Skor Kriteria Faktor

Berdasarkan tabel diatas khusus untuk identifikasi faktor masing-ma

No

Faktor

Indikator

Kategori

Keterangan

Kapasitas
Sumber Daya
Manusia

Pengunaan
Teknologi
dan informasi

Tingkat Usia
Tingkat

Pendidikan
Lama

Setuju dengan
pernyataan
terkait

% — 79,99% 4

Hampir Setuju
dengan
pernyataan
terkait

UP | 409 —59,00% | 3

Netral/Antara
Setuju dan
Tidak dengan
pernyataan
terkait

20% — 39,99% 2
Berpengaruh

Kurang Setuju
dengan
pernyataan
terkait

Tidak

0% — 19,99% 1
Berpengaruh

Tidak Setuju
dengan
pernyataan
terkait

Frekuensi
Pelatihan
Penggunaan
Teknologi
Penyampaian
Informasi

Berpengaruh [ 80% — 100% 5

Setuju dengan
pernyataan
terkait

Hampir

60% — 79,99% 4
Berpengaruh

Hampir Setuju
dengan
pernyataan
terkait

Cukup

Berpengaruh 40% —59,99% 3

Netral/Antara
Setuju dan
Tidak dengan
pernyataan
terkait
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No Faktor Indikator Kategori Nilai Skor Keterangan
Hampir dKeunrggg Setuju
Tidak 20% — 39,99% 2 pernyataan
Berpengaruh terkait
Tidak Setuju
Tidak 0% _ 19.99% 1 dengan
Berpengaruh pernyataan
terkait
Setuju dengan
Berpengaruh | 80% — 100% 5 pernyataan
terkait
Hampi
o Penyusunan Ber';zrrg;'rzh 60% — 79,99% | 4
Dokumen
e Sinkronasi
dokumen
. perencanaan Cuku
3 Kapasitas e Musrenbang BerpengaF:uh 40% —59,99%
Perencanaan .
¢ Monitoring
dan evaluasi
o Perencanaan Hampir
berbasis Tidak | 2 dengan
spasial Berpengaruh pern;_/ataan
terkait
Tidak Setuju
1 dengan
pernyataan
terkait
Setuju dengan
% — 100% 5 pernyataan
terkait
Hampir Setuju
60% —79,99% | 4 | dengan
pernyataan
terkait
Netral/Antara
_Pengo nis Cukup Setuju dan
A Kapasitas Berpengaruh 40% — 59,99% 3 Tidak dengan
Kelembag Tata Kelola pernyataan
° 0 Inasi terkait
Hampir Kurang Setuju
Tidak | 20% —39,99% | 2 | dengan
Berpengaruh permnyataan
terkait
Tidak Setuju
Tidak 0% — 19,99% 1 dengan
Berpengaruh pernyataan
terkait
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2019

1.6.4 Teknik Sampling

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian sangatlah penting terkait responden (Sugiyono,
2015). Dalam penelitian ini digunakan teknik sampling nonprobability sampling. Nonprobability

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak dipilih secara acak, atau karena kebetulan
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ada faktor lain yang sebelumnya sudah direncanakan peneliti. Pemilihan sampel dengan cara ini tidak
menghiraukan prinsip-prinsip probability. Hasil yang diharapkan hanya merupakan gambaran kasar
suatu keadaan. Pada penelitian ini digunakan teknik random sampling yang termasuk dalam jenis
probability sampling. Sampling acak sederhana atau random sampling merupakan bentuk paling
sederhana dari pengambilan sampel. Sampel acak sederhana dari n ukuran sampel diambil ketika
setiap kemungkinan irisan (subset) darin unit dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
terpilih sebagai sampel. Sampe | acak sederhana dapat digunakan apabila dalam satu populasi bersi
homogen (memiliki karakteristik populasi sama).

Pada penelitian ini dilakukan dengan 2 Populasi yang berbeda karena setia

memiliki fokus penelitian yang berbeda. Populasi pertama yaitu perangkat desa da

Keterangan:
n: jumlah sampel
N: jumlah populasi

e: batas toleransi kasalahaw,(errorjtolerance)
gUhaan

Dala %

dinyataka amgpersentase. Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel dalam

mus ini, pertama kali ditentukan batas toleransi kesalahan yang

menggamba asi. Dalam penelitian ini menggunakan batas kesalahan 10% yang berarti
gkat ‘@kurasi 90%. Sehingga perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin

ada bagarberikut:

12.250
n=
12.250 (0,12) + 1
12250
"= 12350
n=9919,1n =100
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Setalah diketahui jumlah sampel, maka langkah selanjutnya adalah menentukan sebaran
sampel. Penentuan sebaran sampel dalam penelitian ini menggunakan metode random sampling.
Untuk menentukan sampel, maka populasi tersebut dipisahkan berdasarkan jumlah penduduk
populasi dalam starata dengan total jumlah penduduk. Penentuan sebaran sampel dengan teknik

random sampling didapatkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah Populasidi Dalam Strata
Jumlah PopulasiTotal

Jumlah Sampel = x 100 Sampel

jumlah sampel per wilayah ditentukan dengan metode random sampling namun te %
proposional berdasarkan jumlah penduduk dan luas wilayah tiap desanya. ebaran sampel
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.3 berikut :

Tabel 1. 3 Jumlah dan Sebaran Sagpel

No Nama Desa
Masyarakat Perangka Perangkat Kecamatan
1 Lampar 5 1 -
2 Dragan 4 -
3 Karanganyar 6 1 -
4 Jemowo 9 1 -
5 Sumur % 1 -
6 Sangup 1
7 Mriyan 1
8 Lanjaran % 1
9 Karangkendal 4 1
10 Keposong 6 1
11 Pagerjural 2 1
12 Suk 9 1
13 i 5 1
1 4 1
embangsari 4 1
larik 5 1
1 Kebongulo 2 1
18 Musuk 10 1 1
19 Sukorame 5 1
20 Pusporenggo 5 1
Jumlah 100 20 1
Total 121

Sumber : Analisis Peneliti, 2019
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165 Teknik Analisis Data
Metode analisis merupakan langkah selanjutnya untuk mengolah data primer maupun
sekunder yang telah diperoleh. Teknik analisis ini berguna untuk merepresentasikan seluruh data
yang di dapat dengan bentuk yang disesuaikan dengan kebutuhan. Berikut ini teknik analisis yang
digunakan :
1. Statistik Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk identifikasi Kawasan Kecamatan Musuk, identifikasi kongi

Dana Desa, identifikasi sistem pengelolaan Dana Desa dan identifikasi responsivitas masyafakat
terkait pemahaman program Dana Desa di Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali. Analis

deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau

yang disesuaikan agar mudah dipahami dan diketahui hasi nakan untuk analisis.

Analisis deskriptif kuantitatif ini untuk memberikan gamb objek penelitian yang
diolah menggunakan cara-cara penyajian data dengan distgibusi uensi, grafik, diagram, maupun

dengan mean, median dan modus (Sugiyono, 20!

2. Analisis Skoring
Analisis ini digunakan untukge m r-faktor yang memengaruhi kendala
penyerapan Dana Desa di Kecamata ilihat berdasarkan 4 faktor yaitu kapasitas

sumber daya manusia, kapasitas pe itas kelembagaan dan penggunaan teknologi dan

desa di Kecamatan Musuk. Skala pengukuran yang
g dikodekan dalam angka 1, 2, 3, 4 dan 5. Skala likert
akan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang

menurut Sugiyono2010¢93

atau sekelomp ent nomena sosial. Oleh sebab itu setiap pilihan jawaban diberi skor
maka res s mengambarkan melalui pernyataan yang ada dengan variabel yang akan
diukurgdtijab enjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak
u sunNitem-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Hal ini
dil nu memberikan skor atau nilai pada indikator—indikator yang dijabarkan ke dalam

seperangkat pernyataan yang diajukan dalam bentuk kuesioner. Penggunaan skala likert didasarkan
dengan pertimbangan bahwa responden yang menjawab kuesioner merupakan instansi pemerintah,
sehingga bentuk kuesioner yang diajukan menghindari tampilan skala penilaian secara terbuka atau
terang-terangan karena terkait suatu program untuk mengetahi faktor-faktor yang menjadi kendala

dalam penyerapan dana desa.
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Pemilihan jumlah skala likert sebanyak 5 tersebut dipilih dengan pertimbangan hasil interval
yang diperoleh menjadi cukup banyak sehingga hasil penelitian yang didapatkan tidak terlalu terbatas
dan mewakili persepsi responden. Adapun tabel ketentuan penilaian untuk skala jawaban yang
diberikan kepada responden dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. 4 Ketentuan Penilaian Jawaban

Skala Jawaban Skor

Setuju 5
Hampir Setuju
Netral/Antara Setuju dan Tidak
Kurang Setuju

Tidak Setuju

= N w]

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2019
Kemudian Kuesioner penelitian dan panduan wawancara dibagi sponden
dengan menggunakan random sampling yaitu 20 perangkat desa e t kecamatan.

Penyebaran kuesioner hanya dibagikan kepada pihak perangkatesa n Musuk dengan

setiap desa diwakilkan 1 responden tentunya berdasarkan ang erkait langsung dengan

program dana desa. Dengan demikian, maka didapatkan sk eal k jawaban pada setiap
al

subvariabel atau indikator dapat dilinat pada tabel b
Tabel 1.5 Pe

umus

Keterangan ikert x jumlah responden)

(s
Skor Terendah 1x21=21
2x21=42
3x21=63
- 4x21=84
Skor Terti 5x21 =105
ber: Hasil Analisis Peneliti, 2019

an ‘kelas atau interval untuk mengetahui faktor yang memengaruhi

a di Kecamatan Musuk akan dijabarkan dalam bentuk persentase. Interval

an membagi 100% dengan yang skala likert yang berjumlah 5. Maka dari
i an peggaruh faktor terkait terhadap penyerapan dana desa oleh perangkat dapat dilihat
pa el 4Ngengan perhitungan penentuan interval sebagai berikut.

Intervalés 100% / jumlah likert

Interval =100% /5
Interval = 20%
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Tabel 1. 6 Penentuan Pengaruh Faktor

No. Keterangan Tingkat Pengaruh
1 Angka 0% — 19,99% Tidak Berpengaruh
2 Angka 20% — 39,99% Hampir tidak berpengaruh
3 Angka 40% — 59,99% Cukup berpengaruh
4 Angka 60% — 79,99% Hampir berpengaruh
5 Angka 80% — 100% Berpengaruh

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2019

Skor Indikator = (Total skor / skor tertinggi) x 100%

menghasilkan 5 pilihan jawaban yang akan diberikan skor dengan skala
akan dikalkulasi pada skor akhir variabel. Skor tertinggi diberikan ji
setuju dengan pernyataan yang tertulis dalam kuesioner dan gebali a indikator jika
semakin berpengaruh akan memiliki skor tertinggi. Tahapa irtersebtit kemudian memberikan

kesimpulan hasil penelitian apakah hasilnya masuk dalam ber uh tidak dengan skala yang

sudah ditentukan dan didasarkan penyebaran kuesio a respenden perangkat desa.

1.6.6 Kerangka Analisis
Kerangka desain penelitian diguna ntu udah peneliti dalam menge lompokan
dan mencari data guna menjawab perfanyaan itian. Kerangka analisis penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.3 halaman 19.
1.7 Manfaat Penelitian
Penelitian ini disarapkam, mampu memberikan manfaat dalam penentuan strategi atau
kebijakan dalam efe %lj serta penyerapan terkait Dana Desa utamanya bagi apartur
un egiatan tersebut. Hal tersebut didasari pada isu kegagalan
D sa yang masih terus terjadi. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan

dapat men isi pada penelitian yang berkaitan dengan efektivitas pengelolaan anggaran dana
desa.
1 I ika Penulisan

Sistematika penulisan pada penyusunan tugas akhir penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian ini, pertanyaan penelitian,
tujuan dan sasaran penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, dan
sistematika penulisan.
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BAB Il KAJIAN LITERATUR TERKAIT DANA DESA

Bab ini berisi tentang teori-teori serta contoh-contoh penelitan yang telah dilakukan sebelumnya
terkait pendanaan. Keluaran yang diharapkan dari bab ini adalah variabel serta cara yang digunakan
untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait Dana Desa.

BAB Il GAMBARAN UMUM DAN KONDISI DANA DESA KECAMATAN
MUSUK, KABUPATEN BOYOLALI

Bab ini berisi tentang pembahasan mengenai gambaran umum Kecamatan Musuk yang melig

profil singkat dan dasar pertimbangan pemberian dana desa di Kecamatan tersebut.
BAB IV ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG PENYERAPAN DANADES
PERANGKAT DESA DAN MASYARAKAT

Bab ini merupakan bab analisis dari penelitian ini yang berisi tentang analisis €

A

yang memengaruhi penyerapan dana desa di Kecamatan Musuk. Adapun bgbe
harus dilakukan analisis yaitu meliputi analisis sistem pengelojaan

karakteristik perangak desa, dan analisis faktor yang memengaruhi pen a oleh perangakat
desa, analisis responsivitas masyarakat terkait dana desa o arakat di Kecamatan Musuk,

Kabupaten Boyolali.

BAB V PENUTUP
Pada bab ini menje laskan mengenai kesimpulan lit g faktor-faktor yang memengaruhi
penyerapan dana desa di Kecamatan Musuk dan si yang diusulkan berdasarkan hasil

analisis yang telah dilakukan.
DAFTAR PUSTAKA
Pada bagian ini dijabarkan sumper- rensi yang digunakan dalam penelitian.

S
&
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Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2019
Gambar 1. 3 Kerangka Analisis Penelitian
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